
BAB IV 

ANALISIS PRAKTEK JUAL BELI TOKEK DI DESA TAJUNG SARI 

KECAMATAN TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI 

A. Analisis Praktek Jual Beli Tokek di Desa Tajung Sari Kecamatan 

Tlogowungu Kabupaten Pati 

Bisnis bukanlah sesuatu yang terpisah dari masyarakat namun dengan 

segala kegiatanya merupakan bagian yang integral dari masyarakat, sebagai 

usaha untuk meningkatkan  taraf hidupnya. Hanya saja sebagai muslim 

dituntut dalam melakukan kegiatan bisnis itu harus memperhatikan norma dan 

etika yang benar, Allah juga melarang kita untuk saling memakan harta 

sesama yang batil, sebagaimana firman Allah SWT yang tercantum dalam 

surat Al-Baqarah ayat 188 : 
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Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.1 
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Dalam Islam jual beli telah ditetapkan aturan hukumnya dalam nas Al-

Qur’an, Hadits dan juga pendapat-pendapat para ulama. Dalam masalah jual 

beli tokek para ulama tidak membahas secara spesifik tentang hukumnya, 

mereka hanya menjelaskan tentang syarat-syarat jual beli baik mengenai orang 

yang berakad, barang yang diakadkan maupun akad itu sendiri. 

Adapun prinsip-prinsip muamalah yang dapat menjadi bahan acuan 

dirumuskan sebagai berikut :2 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadits. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

untuk menghilangkan madarat dalam hidup bermasyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindrai 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan. 

Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan mencari keuntungan. 

Dalam praktek jual beli, Islam mengajarkan pada pemeluknya agar orang yang 

terjun dalam dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat 

mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Ini dimaksudkan agar bermuamalat 

dapat berjalan dengan baik dan dengan sikap atau tindakan yang jauh dari 

kerusakan yang tidak dibenarkan. Jual beli adalah suatu bentuk yang telah 

disyari’atkan dalam Islam. Akan tetapi, dalam prakteknya pensyari’atan 
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tersebut terdapat juga perselisihan dalam dalam keabsahan hukumya. Oleh 

sebab itu, menjadi kewajiban untuk menjawab tentang permasalahan jual beli 

tokek ini yang terjadi di Desa Tajung Sari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten 

Pati. 

Bagi mereka yang bergerak dibidang perdagangan atau transaksi jual 

beli, wajib untuk mengetahui hukum yang berkaitan dengan sah dan rusaknya 

transaksi jual beli tersebut. Tujuanya agar usaha yang dilakukanya sah secara 

hukum dan terhindar dari hal yang tidak dibenarkan. 

Banyak kaum muslim yang lalai mempelajari hukum jual beli, 

melupakanya, sehingga memakan barang haram apabila terdapat keuntungan 

dan usahanya meningkat. Sikap tersebut merupakan kesalahan fatal yang 

harus dicegah, agar semua kalangan yang bergerak pada usaha perdagangan 

mampu membedakan mana yang dibolehkan, berusaha dengan cara yang baik. 

Jual beli disyariatkan oleh Allah SWT sebagai keluasaan bagi para 

hamba-Nya, karena setiap manusia mempunyai kebutuhan akan sandang, 

pangan dan lainya. Kebutuhan tersebut tak pernah berhenti dan senantiasa 

diperlukan selama manusia itu hidup. Tidak seorang pun dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sendiri, oleh karenanya ia dituntut untuk berhubungan 

antar sesamanya. Dalam hubungan tersebut semuanya memerlukan 

pertukaran, seseorang memberikan apa yang dimilikinya untuk memperoleh 

sesuatu sebagai pengganti sesuai kebutuhannya.3 
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Berdasarkan dari penjelasan jual beli, praktek jual beli tokek di Desa 

Tajung Sari sekilas dapat masuk dalam kategori jual beli. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pertukaran uang dengan barang (tokek) serta adanya perpindahan 

hak kepemilikan. Selain itu dalam konteks rukun jual beli dalam Islam, 

praktek jual beli tokek secara garis besar sudah memenuhi rukun dari jual beli 

yang meliputi penjual, pembeli, obyek dan akad. 

Untuk menjadikan sahnya jual beli lazim harus ada barang yang 

menjadi obyek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual 

beli, sedangkan mengenai benda yang dijadikan obyek jual beli ini menurut 

pendapat ulama harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Bersih barangnya 

2. Dapat dimanfaatkan 

3. Milik orang yang melakukan akad 

4. Mampu menyerahkan 

5. Mengetahui 

6. Barang yang diakadkan ada ditangan4 

Bersih barangnya dalam kaitanya dengan jual beli tokek adalah 

permasalahanya, karena barang yang diperjualbelikan adalah tokek (hewan 

najis), sehingga tergolong benda-benda najis atau benda-benda yang 

diharamkan. Dengan demikian dari segi dan syarat terhadap barang yang 

dijualbelikan itu harus bersih atau tiada masalah. Dimana telah dijelaskan 

dalam surat Al-A’Araf : 157 
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Artinya: “Dan ia menghalalkan yang baik dan mengharamkan atas mereka 

segala  yang buruk  (menjijikkan)”. (Qs. Al-A’araf:157)5 

Akan tetapi, pada saat dan golongan tertentu tokek dapat menjadi hal 

yang berguna dan manfaat sebagai alat untuk pengobatan berbagai macam 

penyakit dan sebagai media tolong menolong. Hal ini menjadi pertimbangan 

bagi masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli tokek, karena dalam 

Islam juga dinisbatkan bahwa tolong menolong antar sesama kaum Muslim 

dan sesama umat manusia dalam kebaikan merupakan kewajiban yang harus 

dipenuhi. 

Dilihat dari aspek agama, bahwa dalam melakukan jual beli salah satu 

yang menjadi tolak ukur apakah obyek yang diperjualbelikan dapat membawa 

manfaat bagi pihak yang terlibat dalam akad atau sebaliknya, karena obyek 

akad merupakan hal yang urgen dalam melakukan akad. Hal ini nampak jelas 

dalam jual beli tokek yang terjadi di Desa Tajung Sari, karena obyek yang 

diperjualbelikan dapat membawa manfaat baik bagi pedagang, pembeli serta 

para pasien yang terkena penyakit. Ada dua aspek yang menjadi hal yang 

menarik dalam praktek jual beli tokek di Desa Tajung Sari Kecamatan 

Tlogowungu Kabupaten Pati ini, satu sisi tokek merupakan binatang yang 
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menjijikkan akan tetapi di sisi lain tokek mempunyai manfaat yang baik untuk 

media pengobatan. 

Sedangkan kaitanya dengan syarat terhadap barang yang dijualbelikan 

adalah harus dapat dimanfaatkan. Tokek ini pemanfaatanya adalah untuk  

pengobatan alternatif, seperti penyakit biasa yaitu gatal-gatal, kudis dan 

bahkan penyakit yang berbahaya seperti HIV AIDS. 

Dari awalnya tokek termasuk salah satu reptil yang ditangkap dengan 

maksud untuk dijadikan obat oleh para penduduk. Hal ini dilakukan bila 

ternyata setelah menggunakan kadal untuk menyembuhkan sakit gatal-gatal 

atau kudis belum juga sembuh. 

Tokek dicari dan ditangkap lalu disembelih dan dibersihkan isi 

perutnya  lalu dibakar dengan kayu setelah kering lanngsung disantap seperti 

makan ikan bakar. Perkembangan selanjutnya ternyata hal ini juga bermanfaat 

bagi banyak  orang di dunia sehingga permintaan tokek dari Indonesia sangat 

banyak. Dengan sendirinya tentu dimanfaatkan oleh para pencari katak  untuk 

juga mencari tokek dan disetorkan kepada penampung tokek yang sekarang 

sudah tersebar dibanyak kota. 

Adapun kaitanya dengan syarat mampu menyerahkan, maksudnya 

keadaan barang haruslah dapat diserahterimakan. Maka tidak sah jual beli 

terhadap barang yang tidak dapat diserahterimakan, akan tetapi wujud 

penyerahanya dari kemudian hari, maka dalam hal ini dapat menyalahi dari 

persyaratan terakhir, yaitu barang yang diakadkan harus ada ditangan.6 
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Maksudnya  kaitanya dengan syarat mengetahui, maksudnya pembeli 

harus mengetahui terdahulu barang yang akan dibeli itu seperti apa sebelum 

terjadinya transaksi. Agar  pembeli tidak akan menyesal dikemudian hari. 

Dalam praktek jual beli di Desa Tajung Sari ini, penjual mendapatkan 

pembeli  melalui mediator atau perantara. Mediator disini adalah seseorang 

yang menjual jasa atau mencari keuntungan dengan cara menjualkan barang 

berupa tokek dari pemilik kepada pembeli. 

Sebuah transaksi antara penjual dan pembeli memang cukup dengan 

standar tokek dilihat, ditimbang, dan dibayar. Lain dengan transaksi bisnis 

tokek yang melibatkan uang ratusan juta maka tidaklah seperti jual beli tokek 

yang hanya  bernilai jutaan. 

 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Tokek di Desa Tajung Sari 

Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati 

Akhir-akhir ini budidaya jual beli tokek yang bernilai ratusan juta 

rupiah sedang ramai-ramainya diperbincangkan dikalangan publik. Beritanya 

tokek ini diyakini sebagai obat alternatif menyembuhkan penyakit HIV AIDS. 

Sekilas bila dipandang budidaya jual beli tokek ini cukup menjanjikan bagi 

pebisnisnya. Bayangkan dalam waktu singkat dapat menghasilkan ratusan juta 

rupiah dan kaya mendadak. Namun, jarang sekali yang mempertanyakan 

tentang hukum syari’atnya. Tentunya bagi seorang muslim sudah selayaknya 

mempertanyakan sesuatu yang ia tidak memiliki ilmu (pengetahuan). 



Jual beli menurut pengertian syara, Sayyid Sabiq merumuskan yaitu 

pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan.7 Sementara menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, 

jual beli adalah tukar menukar harta secara suka sama suka atau memindahkan 

milik dengan mendapat pertukaran menurut cara yang diizinkan agama.8 

Sedangkan menurut Imam Taqi al-Din mendifinisikan jual beli adalah saling 

tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (thasharruf) dengan  ijab dan 

qobul, dengan cara yang sesuai dengan syara.9 

Dilihat dari sisi hukum Islam, ‘aqid atau orang yang mengadakan 

akad/transaksi dalam syari’at Islam, mereka adalah orang yang pintar, tidak 

hilang ingatanya, berakal (sehat tidak hilang kesadaranya), dan melakukan 

transaksi berdasarkan prinsip taradili yang didalamnya tersirat makna 

mukhtar, yakni bebas melakukan transaksi jual beli dan terbebas dari paksaan 

dan tekanan.10 

Tokek merupakan salah satu penghasilan warga Tajung Sari (Suparwi), 

pada mulanya tokek itu hanya dikonsumsi sendiri untuk mengobati sakit gatal-

gatal, dengan mengkonsumsi tokek yang sudah dikeringkan penyakit gatal-

gatal itu langsung sembuh. Tetapi sekarang ini justru menjadi sangat favorit. 

Konsumen tokek bukan hanya dari kalangan rakyat kecil atau rakyat pedesaan, 

bahkan tokek telah banyak dikonsumsi dan menembus pasaran di kota-kota 
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besar di Indonesia. Hal ini menunjukkan naiknya posisi dan nilai tokek 

dikalangan konsumsi. 

Bila melihat proses jual beli tokek ini, seorang pembeli langsung 

mendatangi rumah penjual untuk melihat tokeknya langsung. Kemudian 

pembeli memilih jenis dan kualitas tokek tersebut, setelah itu baru proses 

penimbangan dan pengukuran tokek ditempat itu juga. Setelah penimbangan 

baru ditetapkan harganya setelah adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak, kemudian baru pembayaran diberikan kepada penjual. Jenis dan 

kualitas serta banyak sedikitnya tokek adalah barang yang dapat dilihat secara 

jelas dan nyata saat itu juga. 

Menurut pendapat Empat Mazhab dan Ulama : 

1. Pendapat Empat Mazhab 

Jual beli benda-benda najis hukumnya tidak sah, seperti jual beli 

tokek, cacing, babi, bangkai, darah, dan khamr (semua benda yang 

memabukkan). Sebab benda-benda tersebut tidak mengandung makna 

hakiki menurut syara’. 

Menurut jumhur Ulama, memperjual belikan anjing juga tidak 

diperbolehkan, baik anjing yang yang dipergunakan untuk menjaga rumah, 

atau untuk berburu. Para Ulama juga tidak memperbolehkan bisnis jual 

beli tokek ini, karena binatang tokek ini masuk dalam benda-benda najis. 

Bahkan Nabi menganjurkan untuk membunuh cicak, sebagaimana 

dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu’anhu berkata, Rasulallah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 



 َ�َ�  ْ!َ ُ َ��َْ�ِ# وََ"�ََّ ِ َ&�َّ% اللهَّ � وَز12ًََ /ِ, َ�ْ  أَ-ِ, ھَُ�ْ�َ�ةَ �َ�لَ �َ�لَ رَُ")لُ اللهََّ

ْ�-1َِ ا
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 َEِ
7َّ�
1َِ7ِ دُونَ ذَ
 وَ/ِ, ا
1َِ�ِ6�َّ7 دُونَ ذَ
Eَِ وَِ/, ا

Artinya : Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barang siapa berhasil membunuh cecak dengan 
sekali pukul, maka ia akan mendapat kebaikan sekian dan 
sekian. Barang siapa berhasil membunuh cecak dengan dua kali 
pukul, maka ia akan memperoleh kebaikan sekian dan sekian, 
lebih sedikit daripada kebaikan yang pertama. Barang siapa 
membunuh cecak dengan tiga kali pukulan, maka ia akan 
memperoleh kebaikan sekian dan sekian, lebih sedikit daripada 
kebaikan yang kedua.' Menurut riwayat lain dikatakan, (Barang 
siapa berhasil membunuh cecak dengan sekali pukulan, maka 
akan dicatat seratus kebaikan untuknya. Jika ia berhasil 
membunuhnya dengan dua kali pukulan, maka kebaikannya 
akan lebih sedikit dari yang pertama. Selanjutnya, jika ia 
berhasil membunuhnya dengan tiga kali pukulan, maka 
kebaikannya akan lebih sedikit dari yang kedua." {Muslim 
7/1507}11 

 

Dalam hadits di atas terdapat penjelasan mengenai besaran pahala 

orang yang berhasil membunuh tokek dengan satu kali pukulan, dua kali 

atau tiga kali. Pahala itu semakin berkurang mana kala pukulan yang 

diperlukan untuk membunuh tokek semakin banyak. Hal ini menunjukkan 

adanya anjuran untuk segera mungkin membebaskan diri dari gangguan 

tokek dan tidak membiarkan tokek bebas berkeliaran. 
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Menurut ulama madzhab Maliki, bahwa ia memperbolehkan 

memperjual belikan anjing, baik untuk menjaga rumah maupun untuk 

berburu. Dan Maliki juga berpendapat bahwa tidak sah memperdagangkan 

barang yang terkena najis yang tidak mungkin untuk mensucikanya seperti 

minyak, madu atau gula cair, mentega atau lemak, yang tercampur dengan 

najis. Jika barang yang terkena najis dan mungkin untuk mensucikanya 

seperti baju, maka sesungguhnya diperbolehkan untuk menjualnya. Dan 

tidak dibenarkan juga jual beli sesuatu yang najisnya asli dari asalnnya 

seperti pupuk yang berasal dari makhluk yang tidak mungkin dapat 

dimakan dagingnya seperti pupuk dari kotoran manusia, tulang, bangkai, 

dan kulitnya. Dan tetapi diperbolehkan dan atau dibenarkan menjual 

pupuk dari kotoran sapi, domba atau kambing, kuda, unta dan lain 

sejenisnya dengan alasan bahwa untuk menyuburkan tanah dan alasan 

lainya yang pada dasarnya dapat diambil manfaatnya.12 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi membenarkan perdagangan 

setiap binatang buruan seperti anjing, macan, harimau, srigala, kucing dan 

sebagainya (yang sejenis), karena terdapat harta, dan dengan dalil benar-

benar terdapat manfaat didalamnya. Syara memperbolehkan asalkan dapat 

diambil manfaatnya dengan tidak terkecuali seperti hewan buruan yang 

didalamnya (dapat menghasilkan) harta. Diperbolehkan pula perdagangan 

serangga dan binatang buas seperti ular, kalajengking, tokek dan binatang 

berbisa lainya yang dapat diambil manfaatnya. Diperbolehkan pula 
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memperjualbelikan barang-barang yang terkena najis ataupun barang-

barang najis yang dapat diambil manfaatnya asalkan tidak dimakan seperti 

kulit, minyak untuk penerangan (lampu) selain yang dipakai didalam 

masjid, kecuali minyak dari hewan yang matinya tidak syar’i (bangkai), 

tidak dibenarkan untuk diambil manfaat darinya. Dan tepatnya, setiap yang 

ada manfaatnya diperbolehkan secara syara dan disahkan untuk 

diperdagangkan, seperti kotoran kerbau, kotoran kambing, dan kotoran 

ayam, karena barang-barang tersebut membawa manfaat (pupuk), karena 

yang membawa manfaat pada dasarnya diperbolehkan oleh syara’,13 

sebagaimana firman Allah SWT yang tercantum dalam surat al-Baqarah 

ayat 29 yang berbunyi: 

اھُ َّ  َّ اْ"�ََ)ى إَِ
% ا
:�Iََّءِ /ََ:)َُّK �Lً�IِMَ ِرْضAا ,ِ/ �!َ ْOَُ
 Pََ�Qَ 4َِّي
ھَُ) ا
�ِّ Uَْ,ءٍ َ��ِ�ٌ َ"�Iَ"َ Sَ�ْوَاتٍ وَھُ) Oُِ-  

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.14 

 

Melihat ayat tersebut tampak jelas bahwa segala sesuatu yang 

diciptakan Allah swt. sebagai langkah pemenuhan kebutuhan hidup 

hamban-Nya untuk dapat mencapai sesuatu yang diinginkan. 

Dalam memenuhi kebutuhanya, manusia terkadang melampaui 

batas. Artinya tidak bisa membedakan mana barang yang diperbolehkan 

dan mana barang yang tidak diperbolehkan. Dengan kata lain membawa 

kemudaratan bagi dirinya sendiri. Oleh sebab itu, Al-Qur’an memberikan 
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penjelasan tentang segala sesuatu yang diharamkan. Allah berfirman 

dalam surat Al-Baqarah ayat 173 : 

$ִ☺LE%. �MN9ִO �3#�Q,
�R 
�S�5�Tִ☺��$� �M0$($��� 

U������ 978W� X��$� ($���� 
?� YZ� [ O%� %\]9� � ^($� � 
I:ִ☺� N 

9�!&J$� �\]9⌧` a�$�� ���� bT$� 
c⌧� U��@%.  O�Q,
� d ?F%. e($� 

⌦g�3h⌧` @T ONg IJj8�    

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakanya) sedang ia tidak menginginkanya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.15 

 

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah mengharamkan darah, 

anjing dan babi. Akan tetapi, disebutkan juga bahwa dalam keadaan 

terpaksa diperbolehkan untuk memakanya asalkan tidak melampaui batas 

(berlebih-lebihan). 

Menurut mazhab Hanbali, mereka tidak membenarkan menjual 

barang-barang najis seperti arak, babi, darah dan kotoran hewan (barang-

baranga najis), apabila suci maka sesungguhnya diperbolehkan seperti 

kotoran burung merpati dan hewan atau binatang gurun (burung unta). Dan 

tidak sah menjual bangkai dan tidak boleh pula menjual sesuatu darinya 

walaupun dalam keadaan darurat atau terpaksa kecuali disamak dan 
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menguliti dan sejenisnya. Tidak sah menjual minyak (untuk penerangan) 

yang berasal dari barang-barang najis seperti minyak dari bangkai. 

Sebagaimana pula tidak dibenarkan mengambil manfaat darinya dalam 

sesuatu dari segala sesuatu, walaupun minyak yang jatuh didalamnya najis 

maka sesungguhnya tidak halal menjualnya. Akan tetapi halal diambil 

manfaatnya untuk penerangan diluar masjid. Jika najis yang mungkin 

untuk disucikan seperti kain dan bejana maka sesungguhnnya sah 

menjualnya. 

Menurut Hanbali, tidak sah pula menjual anjing, sama saja anjing 

buruan dan sejenisnya. Tetapi diperbolehkan memburu anjing untuk 

dipelihara sebagai penjaga rumah kecuali anjing hitam. Memperjual 

belikan kucing juga diperbolehkan (binatang bertaring). Diperbolehkan 

pula menjual hewan-hewan liar seperti gajah dan hewan buas lainya. 

Sebagaimana diperbolehkan melukai burung seperti burung elang dan 

sebangsa elang. Dan tidak sah menjual serangga, binatang berbisa dan 

ular. Tidak diperbolehkan menjual barang-barang yang terkena najis yang 

tidak mungkin dapat disucikan dari najis seperti cuka dan manisan. Tetapi 

diperbolehkan jual beli barang yang terkena najis yang mungkin dapat 

disucikan seperti kain dan sejenisnya. Memperdagangkan kotoran hewan 

(sebagai pupuk) dan sejenisnya dari hewan najis dan dari hewan yang 



tidak syari matinya (bangkai) tidak diperbolehkan kecuali kotoran dari 

hewan yang suci yaitu dari hewan yang dagingnya halal dimakan.16  

Pendapat Syafi’i sejalan dengan pendapat Hanbali, hanya saja 

berbeda pada pendapat tentang memperdagangkan kotoran hewan. Syafi’i 

tidak memperbolehkan atau mengharamkan jual beli kotoran hewan 

maupun kotoran manusia walaupun dari hewan yang suci (dapat dimakan 

dagingnya) dengan tidak terkecuali. Demikian pula mazhab Syafi’iyyah 

mengemukakan bahwa ; “Tidak boleh membeli dan menjual (tokek). Dan 

tidak ada hargannya bagi orang yang membunuhnya, karena (tokek itu) 

tidak ada makna (kandungan) manfaatnya baik ketika ia hidup ataupun 

dibunuh. Adapun harganya seperti memakan harta yang batil. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat bahwa satu 

kelompok melihat dari segi manfaat atau tidaknya barang bagi kehidupan 

manusia dan kelompok lain melihatnya dari segi suci atau tidak sucinya 

(najis) barang tersebut tanpa melihat unsur manfaat. 

Adapun ada kaidah yang menyebutkan : 

  I
X�17)راتا 
�8و رات V��W ا  

Artinya :” Madlarat itu dapat memperbolehkan yang dilarang” 

Kaidah ini menjelaskan bahwa kemudaratan dapat membolehkan 

sesuatu yang dilarang sekalipun asalkan mempunyai alasan yang jelas dan 

rasional. Dalam kaitanya dengan jual beli tokek yang terjadi ditengah 
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17 Ade Dedi Rohayana, Ilmu Qowa’id Fiqhiyyah Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Jakarta: 
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masyarakat, ini merupakan langkah alternatif masyarakat sebagai alat 

pemenuhan kebutuhan serta sebagai pengobatan. Hal ini unik karena 

mengingat tokek merupakan binatang yang secara kasat mata tampak 

menjijikkan. Akan tetapi bagi golongan atau kondisi waktu tertentu tokek 

dapat menjadi hal yang berguna dan mempunyai manfaat yang baik. 

Dalam kajiana fikih, jenis-jenis kebutuhan manusia diklasifikasikan 

sebagai berikut :18 

a) Al-Darurat, yaitu keadaan yang sangat kritis sehingga apabila tidak 

melakukan perbuatan, semisal makan barang yang haram, maka ada 

keyakinan atau prasangka kuat bahwa akan segera mati atau minimal 

berada dalam kondisi antara hidup atau mati. 

b) Al-Hajat, yaitu suatu kondisi seseorang yang dibayang-bayangi kematian. 

Namun, andaikan tidak memakan barang yang haram, maka akan 

mengalami kepayahan dan kesulitan luar biasa. 

c) Manfaat, yaitu dorongan atau keinginan hati untuk menikmati barang-

barang tertentu, seperti memakan makanan bergizi atau kebutuhan-

kebutuhan suplementer lainya. 

d) Zinah, yaitu kainginan untuk mendapatkan kemewahan atau kenikmatan 

tertentu, seperti keinginan untuk memiliki kendaraan, perhiasan indah atau 

lebih dikenal dengan istilah”borjuis”. 

e) Fud’ul, yaitu perilaku yang sudah melampaui batas atau berlebih-lebihan. 
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Dari kelima jenis kebutuhan di atas hanya al-darurat dan al-Hajat saja 

yang mendapatkan keringanan syari’at. Al-darurat memperbolehkan hal-hal 

yang haram, sedangkan al-Hajat mendorong timbul keringanan hukum 

(rukhsah).19 

Jika dipandang dari segi manfaatnya, maka jual beli tokek yang terjadi 

di Desa Tajung Sari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati dapat 

dikategorikan kemaslahatan sebagai dasar atau hujjah dalam melakukan jual 

beli tersebut, karena di Indonesia biaya kesehatan yang relatif mahal akan 

mengakibatkan masyarakat kesulitan untuk menjalani pengobatan. Hal ini, 

tentunya akan membiarkan orang sakit tanpa ada solusi atau pengobatan yang 

memadai, sehingga pengobatan alternatif dengan media tokek akan 

memberikan solusi yang terbaik bagi masyarakat yang sulit untuk mengakses 

kesehatan dengan baik. Di samping itu, media pengobatan menggunakan 

tokek merupakan sesuatu tindakan yang dianggap mencari sesuatu kebaikan 

yang dalam  istilah usul fiqih disebut dengan istihsan. 

Istihsan adalah berpaling para mujtahid dari memutuskan hukum 

terhadap suatu masalah  dengan seperti hukum yang telah ditetapkan pada 

masalah-masalah yang sebanding dengan masalah itu, kepada hukum yang 

berbeda dengan hukum yang pertama, lantaran ada sesuatu sebab yang lebih 

kuat yang menghendaki kita berpaling dari yang pertama itu.20 Istihsan 

merupakan suatu metode dalam penetapan hukum. Penggunaan Istihsan dalam 
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menetapkan suatu hukum disebabkan adanya amrun kharij  (faktor eksternal) 

yaitu untuk pengobatan. 

 

2. Pendapat Ulama Tajung Sari 

a. Menurut Ulama K.H. Taufiq  

Menurut Bapak K.H.Taufiq, beliau berpendapat bahwa jual beli tokek 

untuk madlarat dan manfaat yang di dapat dari jual beli tokek tersebut 

lebih banyak manfaatnya.21 Misalnya dari segi kesehatan, tokek dapat 

diperggunakan untuk mengobati penyakit, dan dari segi ekonomi dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

b. Menurut Ulama Kiyai Nafeq 

Menurut Kiyai Nafeq, beliau berpendapat bahwa jual beli tokek itu 

diperbolehkan kalau binatang itu bisa dimanfaatkan, termasuk 

dimanfaatkan untuk obat-obatan. Karena menurut Kiyai Nafeq, 

binatang (tokek) ini bisa membantu orang yang lagi membutuhkan 

obat untuk kesembuhanya. Selain untuk obat-obatan, jual beli tokek ini 

juga bisa membantu masyarakatnya (Bapak Suparwi) untuk menambah 

penghasilanya selain berprofesi sebagai seorang petani.22 

 

C. Analisis Terhadap Persepsi Masyarakat tentang Jual Beli Tokek di Desa 

Tajung Sari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati 
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Dalam permasalahan diatas yang penulis bidik adalah seseorang yang 

melakukan jual beli tokek untuk obat-obatan. Dalam  hal ini para tokoh 

masyarakat Desa Tajung Sari tidak melarang adanya praktek jual beli tokek 

untuk obat-obatan tersebut. Begitu pula dengan para ulama desa Tajung Sari 

memperbolehkan praktek jual beli tokek yang ada di Desa tersebut. 

Alasan para tokoh desa Tajung Sari memperbolehkan jual beli tokek 

yang dipandang sebagai binatang yang menjijkkan dan tidak berguna, teryata 

setelah melihat fenomena yang terjadi di Desa Tajung Sari Kecamatan 

Tlogowungu Kabupaten Pati ini. Tokek sangat berpengaruh sekali dalam 

kehidupan beberapa orang yang membutuhkanya. Contoh secara gamblangnya 

yaitu bapak Suparwi dan bapak Mujiono yang membuktikan  bahwa teryata 

tokek berguna dan bermanfaat sekali sebagai alat penghasil uang, dengan cara 

memperjual-belikan. Dengan alasan tersebut itulah para tokoh desa tajung sari 

memperbolehkan jual beli tokek karena teryata dapat diambil manfaat yang 

amat besar sekali bagi kelangsungan hidup masyarakatnya (bapak suparwi dan 

bapak Mujiono).23 

Pemahaman masyarakat Desa Tajung Sari tentang jual beli tokek untuk 

obat-obatan merujuk pada keputusan muktamar NU. Dalam bidang ekonomi 

muktamar NU ke-XXX berpendapat bahwa ekonomi nasional harus 

menekankan pada pembangunan potensi rakyat dan kekayaan Indonesia. Salah 

satu usaha rakyat untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah dengan cara jual 

beli. 
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Maraknya jual beli benda-benda yang terlarang untuk dimakan dan 

benda-benda yang tidak suci baik untuk obat-obatan atau hanya untuk diambil 

mnafaatnya saja. Salah satu barang yang diperjualbelikan adalah tokek. Agar 

mendapat kepastian hukum maka muktamar NU ke-XXX ingin membahas 

masalah jual beli tokek untuk obat-obatan. Adapun hasil muktmaar NU ke-

XXX tersebut adalah : “hukumnya terdapat khilaf (beda pendapat) dikalangan 

Ulama, ada yang mengharamkan karena dianggap hina atau menjijikkan dan 

ada yang memperbolehkan karena ada unsur manfaatnya”.24 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 

warga Desa Tajung Sari ataupun Ulama Desa Tajung Sari Kecamatan 

Tlogowungu Kabupaten Pati mengikuti pendapat Ulama yang 

memperbolehkan jual beli tokek karena unsur manfaat. Pada prinsipnya 

masyarkat Desa Tajung Sari menganggap praktek jual beli tokek untuk obat-

obatan mengandung aspek manfaat, sehingga masyarakat berani memperjual 

belikanya. Disamping itu masyarakat Desa Tajung Sari berpendapat bahwa 

memanfaatkan sesuatu yang dianggap tidak berguna, misalnya tokek sebagai 

sesuatu yang menjijkkan menjadi barang yang berguna itu adalah 

diperbolehkan dan dapat menambah dan bahkan dapat memberikan 

penghasilan lebih bagi mereka, karena tokek dapat memberikan penghasilan 

yang tidak sedikit bila dimanfaatkan. 

Disamping dengan alasan-alasan itu, alasan-alasan yang lain adalah 

melihat kondisi perekonomian Indonesia yang semakin terpuruk, lapangan 
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pekerjaan yang kurang memadai, pertambahan penduduk yang semakin 

meningkat dengan penuh persaingan dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup. 

Maka dirasakan perlu diberikan kesempatan bagi rakyat kecil untuk 

mencukupi kebutuhan mereka. Dengan sedikit modal tetapi dengan hasil yang 

maksimal, maka dengan usaha ini dapat mengurangi penggangguran dan 

membantu perekonomian Indonesia meskipun hanya berskala kecil. Abila 

dilihat lapangan pekerjaan dipedesaan (sebagai contoh Desa tajung sari) 

sangat kecil sekali jika tidak mempunyai modal yang cukup dan pendidikan 

yang cukup pula, sangat minim dan sedikit sekali. Maka dibutuhkan kreatifitas 

untuk mendirikan lapangan pekerjaan dengan modal yang minim tetapi dapat 

menghasilkan penghasilan yang maksimal. Salah satu cara yang dilakukan 

oleh mereka yaitu dengan jual beli tokek yang dianggap sebagai binatang yang 

tidak berguna, dan merubahnya menjadi binatang yang banyak  manfaat dan 

berguna. 

 


